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MOTTO 

                        

                

 

“Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, maka kirimlah 

seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari keluarga 

perempuan. Jika kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan, 

niscaya Allah memberi taufik kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Mengenal.” (Q.S. An-Nisa’: 35)
1
 

 

 

 

 

 

                                                 
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Depag RI, 2007), hlm. 

84. 
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ABSTRAK 

 

Ernawati. Peran Konselor Kerohanian dalam Menangani Perempuan 

Korban Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) di Pusat Pelayanan 

Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah Utami” Yogyakarta. 

Skripsi.Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga, 2015. 

Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) merupakan kekerasan berbasis 

gender yang jumlahnya terus meningkat dari tahun ke tahun. Oleh karena itu, 

penulis memilih Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso 

Dyah Utami” Yogyakarta sebagai tempat penelitian skripsi. Karena, lembaga ini 

bergerak dalam bidang pelayanan sosial bagi korban kekerasan dalam rumah 

tangga dan kekerasan terhadap anak. Di sini penulis mengkhususkan korban 

kekerasan dalam rumah tangga adalah perempuan (istri).   

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang bagaimana peran 

konselor kerohanian dalam menangani perempuan korban KDRT di P2TPA 

“Rekso Dyah Utami” Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kualitatif. Subyek penelitiannya adalah konselor kerohanian, pengelola dan 3 

(tiga) klien yang pernah ditangani oleh konselor kerohanian di P2TPA “Rekso 

Dyah Utami” Yogyakarta. Obyek penelitiannya adalah peran yang dilakukan 

konselor kerohanian dalam menangani perempuan korban KDRT yang dialami 

perempuan (istri) oleh suaminya. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan dengan menggambarkan keadaan secara apa adanya sejauh penulis 

peroleh dari wawancara dan dokumentasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, peran konselor kerohanian dalam 

menangani perempuan korban kekerasan di P2TPA “Rekso Dyah Utami” 

Yogyakarta yaitu: sebagai pendamping, sebagai mediator, dan sebagai motivator. 

Dalam menjalankan perannya konselor kerohanian menggunakan pendekatan 

keagamaan. Pendekatan keagamaan yang dilakukan oleh konselor kerohanian 

dalam proses konseling adalah memberikan penjelasan mengenai hak, kewajiban 

dan memberikan penguatan iman dan taqwa kepada korban. Pendekatan yang 

dilakukan yaitu : Memberikan pemahaman tentang makna sakinah, mawaddah, 

warahmah, dan barokah, tentang sistem keluarga, tentang hak-hak dan kewajiban-

kewajiban sebagai suami dan istri, mendekatkan diri kepada Allah SWT, 

memberikan contoh realitas kehidupan rumah tangga Nabi Muhammad SAW, dan 

membantu memberikan pertimbangan-pertimbangan dalam mengambil keputusan. 

 

 

 

Kata Kunci : Perempuan korban KDRT, peran konselor kerohanian.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Penelitian ini berjudul “Peran Konselor Kerohanian dalam Menangani 

Perempuan Korban Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) di Pusat 

Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah Utami” 

Yogyakarta”. Untuk menghindari kesalahan terhadap pemahaman judul dari 

skripsi ini, maka penulis memberikan penegasan sebagai berikut: 

1. Peran Konselor Kerohanian 

Peran menurut bahasa adalah fungsi, kedudukan, bagian 

kedudukan. Sedangkan menurut istilah diartikan dengan sesuatu yang 

diharapkan oleh seseorang yang memiliki kedudukan dalam masyarakat.
1
 

Dengan kata lain, peran merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh 

seseorang, lembaga atau kelompok dalam menjalankan fungsinya sebagai 

bagian dari sebuah lingkungan masyarakat. 

Konselor adalah pihak yang membantu klien dalam proses 

konseling.
2
 Kata “kerohanian” berasal dari kata “roh” yang ada dalam 

jasad yang diberikan oleh Allah SWT. Sebagai penyebab adanya hidup 

                                                 
1
 Petter Salim dan Yenni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1995), hlm. 132. 

 
2
 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori 

dan Praktik, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 21. 



2 

 

atau kehidupan, dan “roh (ruh)” dan “kerohanian” adalah segala yang ada 

sangkut pautnya dengan rohani.
3
 

Kerohanian adalah yang berkenaan dengan sifat-sifat rohani.
4
 

Sifat-sifat rohani yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sifat 

kerohanian Islam. Jadi, yang dimaksud konselor kerohanian adalah 

seseorang yang memberikan bimbingan konseling dengan sifat-sifat 

kerohanian Islam. Sedangkan yang dimaksud peran konselor kerohanian 

dalam penelitian ini adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh seorang 

konselor dalam menjalankan fungsinya untuk membantu klien dalam 

menyelesaikan permasalahannya dengan sifat-sifat kerohanian Islam. 

2. Menangani 

Menangani adalah proses memberikan, atau mengerjakan sesuatu.
5
 

Menangani yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses 

memberikan atau mengerjakan sesuatu. 

3. Perempuan Korban Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) 

Korban kekerasan dalam rumah tangga adalah setiap perbuatan 

terhadap seorang istri, yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau 

penderitaan secara fisik, seksual, psikologis, dan atau penelantaraan 

rumah tangga termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan 

                                                 
3
 JS. Bedudu dan Sutan Mohammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Cet. 

Ke-2 , (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1996), hlm. 757. 

 
4
 W.J.S., Poerwadaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2011) hlm. 984. 

 
5
 Dekdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), 

hlm. 897. 
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atau perampasan kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup 

rumah tangga.
6
 Jadi, yang dimaksud perempuan korban kekerasan dalam 

rumah tangga adalah seorang istri yang mengalami tindak kekerasan oleh 

suaminya yang mengakibatkan kesengsaraan atau penderitaan secara 

fisik, seksual, psikologis, dan penelentaraan rumah tangga. 

4. Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah 

Utami” 

Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso 

Dyah Utami” merupakan sarana yang dimiliki pemerintah Daerah 

Istimewa Yogyakarta dalam bidang kesejahteraan perempuan dan anak. 

Lembaga ini menangani kekerasan khusus perempuan dan anak yang 

mengalami kekerasan dalam rumah tangga. Bertempat di jalan Balirejo 

No. 29 Muja muju Yogyakarta. Mempunyai tugas memberikan layanan 

konsultasi atau pendampingan, rujukan, dan perlindungan sementara 

(shelter) bagi korban kekerasan terhadap perempuan dan anak.  

Berdasarkan istilah-istilah di atas, maka yang dimaksud secara 

keseluruhan dengan judul “Peran Konselor Kerohanian dalam Menangani 

Perempuan Korban Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) di Pusat 

Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah Utami” 

Yogyakarta” adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh seorang konselor 

dalam menjalankan fungsinya untuk membantu perempuan (istri) yang 

mengalami tindak kekerasan oleh suaminya dengan memberikan bimbingan 

                                                 
6
 Undang-Undang No.23 Th. 2004, tentang Penghapusan Kekerasan dalam 

Rumah Tangga, pasal 1 ayat 1. 
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konseling dengan sifat-sifat kerohanian Islam di Pusat Pelayanan Terpadu 

Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah Utami” Yogyakarta. 

B. Latar Belakang Masalah 

Kekerasan terhadap perempuan merupakan suatu fenomena nyata  

yang marak pada dewasa ini, selain mengandung aspek sosiologis, juga sarat 

dengan aspek ideologis. Fenomena kekerasan dalam kehidupan sehari-hari 

sering terjadi pada sektor domestik atau urusan rumah tangga, juga terjadi di 

sektor publik atau lingkungan kerja, mulai dari kekerasan secara fisik sampai 

pada sangsi sosial dan psikologis.
7
 

Tindak kekerasan dalam rumah tangga dapat terjadi dari suami 

terhadap istri atau sebaliknya, dari orangtua terhadap anak atau sebaliknya, 

dari kakak terhadap adik atau sebaliknya, maupun dari majikan terhadap 

pembantu atau sebaliknya. Namun dalam banyak kasus, pihak yang berada 

dalam posisi lemah atau dianggap lemah menjadi pihak yang lebih rentan 

menjadi korban kekerasan dari pihak yang lebih kuat atau yang menganggap 

lebih kuat.
8
 

Berdasarkan beberapa kasus kekerasan rumah tangga yang terjadi, 

yang terbanyak menjadi korban adalah perempuan. Sebagaimana Sciortino 

                                                 
7
 Munandar Sulaiman dan Siti Homzah, Kekerasan Terhadap Perempuan 

Tinjauan dalam Berbagai Disiplin Ilmu dan Kasus Kekerasan, (Bandung: Refika 

Aditama, 2010), hlm. 27. 

 
8
 Eti Nurhayati, Bimbingan Konseling & Psikoterapi Inovatif, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 128. 
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memberi batasan yang tegas bahwa “kekerasan rumah tangga adalah 

penyerangan fisik atau psikologis di keluarga dari suami terhadap istri”.
9
 

Menurut catatan tahunan dari Komisi Nasional Anti Kekerasan 

terhadap Perempuan (komnas perempuan) tahun 2013 mencatat 279.760 

kasus kekerasan terhadap perempuan. Dari jumlah ini 263.285 atau 94% 

kasus diperoleh dari pengadilan agama (PA) dan 16.403 atau 6% kasus 

diperoleh dari 195 lembaga mitra pengada layanan dari 31 propinsi. 

Kekerasan terhadap perempuan menurut Deklarasi Perserikatan Bangsa-

Bangsa (PBB), Komnas Perempuan mengkategorikannya sebagai kekerasan 

psikis-poligami tidak sehat, krisis akhlak, cemburu, kawin paksa, kawin di 

bawah umur, kekejaman mental, dihukum, politis, gangguan pihak ketiga dan 

ketidakharmonisan, kekerasan ekonomi-masalah ekonomi dan tidak ada 

tanggung jawab, dan kekerasan fisik- kekejaman jasmani dan cacat biologis.
10

 

Sementara itu, dari Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak 

(P2TPA) “Rekso Dyah Utami” Yogyakarta menunjukkan ada beberapa kasus. 

Kasus yang ditangani pada tahun 2013 tercatat kekerasan terhadap istri 75 

kasus, perkosaan 4 kasus, dan kekerasan dalam rumah tangga sebanyak 20 

kasus.
11

 

                                                 
9
 Ibid., hlm. 128 

 
10

 Katharina R. Lestari, http://indonesia.ucanews.com/2014/03/07/catahu-2013-

komnas-perempuan-soroti-tingginya-kekerasan-seksual/ diakses tanggal 23 Maret 2014 

pukul 20:15. 

 
11

 Dokumentasi Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) 

“Rekso Dyah Utami” Yogyakarta, tentang Data Kasus Kekerasan pada tahun 2013. 
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Adanya permasalahan Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) yang 

dialami oleh perempuan terutama istri memberikan perhatian khusus bagi 

lembaga-lembaga khususnya perlindungan hak perempuan. Salah satunya 

yaitu usaha yang diberikan oleh Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan 

Anak (P2TPA) “Rekso Dyah Utami” Yogyakarta untuk memberikan 

perlindungan baik terhadap kekerasan dan pelecehan seksual anak maupun 

kekerasan dalam rumah tangga terutama perempuan, baik kekerasan secara 

fisik, psikologis, pelecehan seksual, hingga penelantaraan rumah tangga. 

Proses penanganan yang dilakukan Pusat Pelayanan Terpadu 

Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah Utami” mempunyai beberapa 

konselor yang ahli dalam bidangnya yaitu konselor psikologi (menangani 

masalah kejiwaan), konselor sosial (menangani masalah sosial), konselor 

kerohanian (menangani masalah dengan memberikan penguatan iman dan 

taqwa), konselor medis (menangani masalah kesehatan), dan konselor hukum 

(menangani masalah sampai ke pengadilan).  

Beberapa konselor yang sudah dijelaskan di atas, penulis tertarik 

dengan konselor kerohanian karena dalam proses bimbingan konseling yang 

dilakukan memberikan penjelasan mengenai hak, kewajiban dan memberikan 

penguatan iman dan taqwa kepada korban. Penjelasan ini sangat penting, 

karena melihat banyaknya kasus KDRT (kekerasan dalam rumah tangga) 

yang terjadi masih kurangnya pemahaman dari setiap pasangan suami istri 

(pasutri) mengenai hak, kewajiban, iman dan taqwa dari setiap pasutri dalam 

membina keutuhan rumah tangganya. Penanganan yang dilakukan konselor 
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berupa: layanan konseling, pendampingan bagi korban KDRT, home visit, 

dan menyediakan shelter (kamar inap bagi klien). 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Peran Konselor Kerohanian dalam Menangani Perempuan 

Korban Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) di Pusat Pelayanan 

Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah Utami” Yogyakarta”. 

Penelitan yang akan dilakukan di sini adalah peneliti akan meneliti 

bagaimana peran yang dilakukan konselor kerohanian dalam menangani 

perempuan korban KDRT.  

C. Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan pokok 

permasalahan yang akan dibahas yaitu : Bagaimana Peran Konselor 

Kerohanian dalam Menangani Perempuan Korban Kekerasan dalam Rumah 

Tangga (KDRT) di Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) 

“Rekso Dyah Utami” Yogyakarta? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai 

yaitu : Untuk mengetahui bagaimana Peran Konselor Kerohanian dalam 

Menangani Perempuan Korban Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) di 

Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah 

Utami” Yogyakarta. 
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E. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pemikiran tentang pengembangan keilmuan bagi Bimbingan Konseling 

Masyarakat dalam menangani perempuan korban kekerasan dalam rumah 

tangga pada jurusan Bimbingan Konseling Islam. 

2. Secara Praktis  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

positif bagi Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) 

“Rekso Dyah Utami” dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan 

kepada perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga. 

F. Kajian Pustaka 

Sejauh pengamatan dan pengetahuan penulis, sudah banyak penelitian 

yang membahas tentang penanganan perempuan. Namun belum ada yang 

membahas mengenai peran konselor kerohanian dalam menangani perempuan 

korban kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) di Pusat Pelayanan Terpadu 

Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah Utami” Yogyakarta. Untuk 

mengetahui posisi penulis dalam melakukan penelitian ini, maka dilakukan 

review terhadap beberapa penelitian terdahulu yang ada kaitannya terhadap 

masalah pada tulisan yang akan menjadi obyek penelitian. 

Penelitian berbentuk skripsi yang membahas tentang kekerasaan, 

diantaranya: Purwati dalam skripsinya yang berjudul “Layanan Konseling 

Islam pada Istri Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga di Rifka Annisa 
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Womman Crisis Center Yogyakarta”.
12

 Penelitian ini membahas tentang 

jenis-jenis layanan yang disediakan Rifka Annisa Womman Crisis Center 

Yogyakarta terhadap korban kekerasan dalam rumah tangga (istri). Jenis  

layanan yang diberikan di Rifka Annisa adalah tatap muka, telepon, surat, 

mediasi, home visit (kunjungan kerumah), support group (konseling 

kelompok), outreach (menjangkau). Dalam pelaksanaan konseling islaminya 

dilaksanakan dalam dua cara yaitu klien datang sendiri atau dijangkau melalui 

outreach (menjangkau klien). 

Skripsi kedua oleh Probo Pustopo yang berjudul “Peran Rumah 

Perlindungan dan Trauma Center dalam Mendampingi Perempuan Korban 

Tindak Kekerasan (Studi Kasus di Panti Sosial Karya Wanita Sidoarum, 

Godean, Sleman, Yogyakarta)”.
13

 Penelitian ini membahas tentang peran 

rumah perlindungan dan trauma center dalam mendampingi korban tindak 

kekerasan psikis dan penelentaraan. Pendampingan yang dilakukan yaitu 

dengan menggunakan pendampingan yuridis, pendampingan psikolog, 

pendampingan medis, pendampingan pekerja sosial, pendampingan 

instruktur, dan pendampingan pengasuh yang ada di shelter. Peran yang 

dilakukan adalah mengedepankan pendampingan kepada setiap individu 

korban secara continew atau berkelanjutan dan bertahap, memberikan 

                                                 
12

 Purwati, Layanan Konseling Islam pada Istri Korban Kekerasan dalam 

Rumah Tangga di Rifka Annisa Womman Crisis Center Yogyakarta, Skripsi, Fakultas 

Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002. 

 
13

 Probo Pustopo, Peran Rumah Perlindungan dan Trauma Center dalam 

Mendampingi Perempuan Korban Tindak Kekerasan (Studi Kasus di Panti Sosial Karya 

Wanita Sidoarum, Godean, Sleman, Yogyakarta), Skripsi, Fakultas Dakwah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2007. 
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keterampilan kepada korban, serta memberikan pengertian dan pemahaman 

agar para korban dapat mengatasi permasalahannya yang dialami, yaitu 

dengan melakukan sosialisasi terhadap masyarakat.  

Skripsi ketiga oleh Yuhana Durotunasikhah yang berjudul “Kekerasan 

Suami Terhadap Istri Dalam Rumah Tangga (Studi Kasus di Desa Catur 

Tunggal dan Maguwoharjo Kecamatan Depok Kabupaten Sleman DIY)”.
14

 

Penelitian ini menjelaskan bagaimana fenomena kekerasan dalam rumah 

tangga yang terjadi di Kecamatan Depok khususnya di desa Catur Tunggal 

dan Maguwoharjo dan faktor-faktor terjadinya kekerasan dalam rumah 

tangga. Konteks sosial terjadinya fenomena kekerasan terhadap istri dalam 

rumah tangga dikarenakanan adanya dukungan sosial masayarakat, kuatnya 

budaya patriarki dalam keluarga, dan intrepretasi yang salah terhadap ajaran 

agama. Sedangkan faktor-faktor yang menyebabkan kekerasan suami 

terhadap istri adalah suami selingkuh, kurang komunikasi suami dan istri, 

suami mempunyai kebiasaan minum alkohol dan main perempuan, suami 

bersikap otoriter, serta faktor kemiskinan. 

Skripsi keempat oleh Umar Ariyanto Saputra yang berjudul “Peran 

Pekerja Sosial dalam Mengatasi Kekerasan dalam Rumah Tangga (Studi 

Kasus di Rifka Annisa Women‟s Crisis Center Yogyakarta)”, penelitian ini 

menjelaskan tentang layanan konseling dari Rifka Annisa Women‟s Crisis 

Center (WCC) yang dilakukan oleh para pekerja sosial untuk mengatasi 

                                                 
14

 Yuhana Durotunasikhah, Kekerasan Suami Terhadap Istri Dalam Rumah 

Tangga (Studi Kasus di Desa Catur Tunggal dan Mgauwoharjo Kecamatan Depok 

Kabupaten Sleman DIY), Skripsi, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2010. 
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KDRT. Pekerja sosial yang dimaksud adalah para konselor Rifka Annisa 

WCC. Dalam penanganan kasus KDRT Rifka Annisa WCC menggunakan 

dua model yaitu model pendampingan untuk perempuan korban KDRT dan 

model pendampingan bagi laki-laki pelaku KDRT. Kemudian ada beberapa 

kegiatan atau peran yang dilakukan oleh pekerja sosial di Rifka Annisa WCC 

dalam menangani klien yang terkait dengan masalah KDRT yaitu peran 

sebagai pendamping, peran sebagai pemberdaya, peran sebagai pendidik, dan 

peran sebagai pembela.
15

 

Skripsi kelima oleh Fita Khoirul Umami yang berjudul “Peran Forum 

Penanganan Korban Kekerasan Daerah Istimewa Yogyakarta dalam Upaya 

Perlindungan Perempuan dan Anak Korban Kekerasan dalam Rumah 

Tangga”.
16

 Penelitian ini menjelaskan bahwa peran Forum Penanganan 

Korban Kekerasan (FPKK) dalam upaya perlindungan perempuan dan anak 

korban kekerasan dalam rumah tangga dan kendala yang dihadapi FPKK 

dalam upaya perlindungan perempuan dan anak kekerasan dalam rumah 

tangga. Peran yang dilakukan adalah menggunakan peran medis, peran 

psikologis, peran sosial, peran hukum, dan peran ekonomi. Kendala yang 

dihadapi ada kendala internal dan eksternal. 

                                                 
15

 Umar Ariyanto Saputra, Peran Pekerja Sosial dalam Mengatasi Kekerasan 

dalam Rumah Tangga (Studi Kasus di Rifka Annisa WCC Yogyakarta), Skripsi, Fakultas 

Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 

 
16

 Fita Khoirul Umami yang berjudul Peran Forum Penanganan Korban 

Kekerasan Daerah Istimewa Yogyakarta dalam Upaya Perlindungan Perempuan dan 

Anak Korban Kekerasan dalam Rumah Tangga, Skripsi, Fakultas Ilmu sosial dan 

Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
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Selain penelitian-penelitian di atas, juga ada jurnal yang membahas 

tentang kekerasan terhadap perempuan. Diantaranya yaitu jurnal 

Kesejahteraan Sosial FISIP Universitas Indonesia oleh Fentiny Nugroho 

dengan judul “Kekerasan Dalam Keluarga”. Jurnal ini membahas tentang 

kekerasan yang dilakukan suami terhadap istri dan anaknya.
17

  

Jurnal kedua oleh Rochmat Wahab yang berjudul “Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga: Perspektif Psikologi dan Edukatif”, jurnal ini membahas 

tentang kekerasan yang dilakukan oleh suami terhadap istri dan anaknya. 

Pembahasan dalam jurnal ini adalah tentang makna KDRT, penyebab-

penyebabnya, dampak KDRT, dan berbagai pendekatan untuk 

penangananannya dalam perspektif psikologi dan edukatif.
18

 

Jurnal ketiga oleh Dewi Rokhmah dan Rokhani yang berjudul 

“Perempuan dan KDRT: Realitas dan Upaya Pencegahannya (Studi di 

Wilayah Kabupaten Jember Tahun 2012)”, jurnal ini membahas tentang 

analisis kejadian KDRT di kabupaten Jember serta upaya pemerintah dalam 

pencegahannya. Terjadinya KDRT yang dijelaskan di sini yaitu ada dua 

faktor yaitu karena usia dan pendidikan. Sedangkan upaya yang dilakukan 

pemerintah adalah sosialisasi tentang KDRT serta pemberdayaan Ibu rumah 

tangga agar mandiri secara ekonomi.
19

 

                                                 
17

 Fentiny Nugroho, Kekerasan dalam Keluarga, Jurnal Kesejahteraan Sosial 

FISIP Universitas Indonesia,  2002. 

 
18

 Rochmat Wahab, Kekerasan dalam Rumah Tangga: Perspektif Psikologi dan 

Edukatif, Jurnal Penelitian,  tt. 

 
19

 Dewi Rokhmah dan Rokhani, Perempuan dan KDRT: Realitas dan Upaya 

Pencegahannya (Studi di Wilayah Kabupaten Jember Tahun 2012), Jurnal, Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Jember. 
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Berdasarkan beberapa penelitian dan jurnal yang telah disebutkan di 

atas ada titik kesamaan yaitu pembahasan mengenai kekerasan dalam rumah 

tangga dan korban dari kekerasan adalah perempuan (istri).  Kemudian yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah bahwa 

penelitian ini lebih menekankan pada peran konselor kerohanian dalam 

menangani perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga yang terlapor 

di Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah 

Utami” Yogyakarta. Oleh karena itu permasalahan ini penting untuk diteliti, 

karena belum ada yang membahas tentang peran konselor kerohanian dalam 

menangani perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga di Pusat 

Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah Utami”.  

G. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Tentang Kekerasan dalam Rumah Tangga 

a. Pengertian Perempuan Korban Kekerasan dalam Rumah Tangga 

Perempuan adalah persamaan dari wanita, lawan jenis laki-laki. 

“Per-empu-an” dari kata empu yang artinya ibu atau peribuan, 

perkumpulan dari suami dan anak-anaknya.
20

 Korban diartikan 

sebagai sasaran, target dan obyek tindak kekerasaan.
21

 Kekerasan 

adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang atau sejumlah 

orang yang berposisi kuat (merasa kuat) kepada seseorang atau 

sejumlah orang yang berposisi lemah (dipandang lemah/dilemahkan), 

                                                                                                                                      
 

20
 Hamka,  Lembaga Hidup, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1997), hlm. 219.  

 
21

Abu Huraerah, Kekerasaan Terhadap Anak, (Bandung: Nuansa, 2007), hlm. 47 
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yang dengan sarana kekuatannya, baik secara fisik maupun non fisik 

dengan sengaja dilakukan untuk menimbulkan penderitaan kepada 

obyek kekerasan.
22

  

Johan Galtung menyebutkan bahwa kekerasan adalah suatu 

perlakuan atau situasi yang menyebabkan realitas aktual seseorang ada 

di bawah realitas potensialnya. Artinya, ada sebuah situasi yang 

menyebabkan segi kemampuan atau potensi individu menjadi tidak 

muncul. Situasi yang menyebabkan potensi individu menjadi 

terhambat itu bermacam-macam, dapat berupa teror-teror berencana 

yang menyebabkan seseorang atau sekelompok orang menjadi 

ketakutan dan tertekan, dapat berupa kebijakan pemerintah yang 

bersifat membatasi gerak-gerik warga masyarakatnya, dapat berupa 

sifat pengekangan terhadap anggota keluarga, sehingga anggota 

keluarga tersebut menjadi bodoh dan terbelakang, dan lain sebgainya. 

Dengan demikian, kekerasan dapat dilakukan secara langsung ataupun 

tidak langsung yang menyebabkan potensi seseorang (atau 

sekelompok orang) menjadi tidak dapat diaktualisasikan.
23

 

Menurut Toeti Heraty, kekerasan dapat dipahami melalui 

aktifitas, dan perbuatan meliputi: pelecehan seksual, perkosaan, 

penganiayaan pasangan istri/pacar, pembunuhan, intimidasi, teror, 

                                                 
22

 Mufidah Ch, dkk., Haruskan Perempuan dan Anak Dikorbankan?, (Malang: 

PSG Publising & Pilar Media, 2006), hlm. 2.  

 
23

 Elli Nur Hayati, Panduan untuk Pendampingan Perempuan Korban Kekerasan, 

(Yogyakarta: Rifka Annisa WCC, 2002), hlm. 25-26. 
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pemaksaan penggunaan alat-alat kontrasepsi tertentu, stigmatisasi dan 

penghancuran hak untuk hidup layak, seperti: memperdagangkan 

permpuan untuk tujuan apapun, terdapat pola hubungan berbasis pada 

suatu kekuasaan atas dasar usia, struktur keluarga, kelas sosial, 

pemerintahan dan militer, kebijakan, adat, agama, hubungan pribadi 

laki-laki dengan perempuan, dan pola kekerasan yang terjadi dalam 

situasi konflik bersenjata.
24

  

Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) menurut Mansyur 

Faqih adalah serangan atau invasi (assault), yang menyakitkan 

terhadap fisik maupun integritas mental psikologis seseorang”.
25

 

Kemudian menurut Anne Grant dalam karyanya Breaking The Cycloef 

Violence mendefinisikan kekerasan domestik sebagai pola perilaku 

menyimpang (assaulative) dan memaksa (corsive), termasuk serangan 

secara fisik, seksual, psikologis, dan pemaksaan secara ekonomi yang 

dilakukan oleh orang dewasa kepada pasangan intimnya.
26

 

Melihat definisi di atas, maka korban kekerasan dalam rumah 

tangga adalah setiap perbuatan terhadap seorang istri, yang berakibat 

timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksual, 

psikologis, dan atau penelantaraan rumah tangga termasuk ancaman 

                                                 
24

 Toety Heraty , Perempuan dan Hak Asasi Manusia, Jurnal Perempuan, Edisi 9, 

tahun 1999. 

  
25

 Eti Nurhayati, Bimbingan Konseling dan Psikoterapi, hlm. 127. 

 
26

 Achmad Chusairi, Menggugat Harmoni, (Yogyakarta: Rifka Annisa WCC, 

2000), hlm. 109. 
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untuk melakukan perbuatan, pemaksaan atau perampasan 

kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup rumah tangga.
27

 

Menurut Walker, penganiayaan terhadap pasangan terjadi dalam 

tiga tahap yang bersiklus, yaitu:
28

 

1) Tahap Pembentukan Ketegangan 

Ketegangan muncul disebabkan percekcokan terus menerus 

dan terkadang dibarengi kekerasan kecil. Pada tahap ini korban 

akan terpapar pada kekerasan emosional secara verbal dan insiden 

kekerasan fisik yang relatif ringan, seperti penamparan.  

2) Tahap Insiden Penganiayaan Akut 

Pada tahap ini tidak dapat dikendalikan dan cenderung singkat. 

Walker mengatakan bahwa dalam tahap ini terjadi kekerasan fisik 

paling parah. Bisa berupa tamparan, tendangan, cekikan, bantingan 

dan bahkan sampai pada penyerangan dengan senjata tajam atau 

senjata api. 

3) Tahap Bulan Madu 

Pada tahap ini pelaku akan menampilkan kesan positif. Pelaku 

akan tampil sebagai laki-laki yang baik dan menyenangkan 

sebagaimana yang pernah dikenal korban sebelum penganiayaan 

pertama kali terjadi, pelaku akan meminta maaf, menunjukan rasa 

penyesalan yang mendalam, dan mencoba meyakinkan korban 

                                                 
27

 Undang-Undang No. 23 tahun 2004, tentang Penghapusan Kekerasan dalam 

Rumah Tangga, pasal 1 ayat 1.  

 
28

 Ester Lianawati, Tiada Keadilan tanpa Kepedulian KDRT Perspektif Psikologi 

Feminis, (Yogyakarta: Paradigma Indonesia, 2009), hlm. 22-23. 
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bahwa ia akan berubah. Namun karena tahapan kekerasan ini 

bersiklus, maka setelah tahap bulan madu, korban akan kembali 

memasuki tahap ketegangan, demikian selanjutnya. Tahap bulan 

madu akan berlangsung semakin sebentar, dan kadang tidak lagi 

seperti bulan madu, melainkan hanya menjadi fase yang dingin, 

tanpa cinta dan penyesalan, meskipun juga tanpa kekerasan. 

b. Bentuk-bentuk Kekerasan dalam Rumah Tangga 

Kekerasan dalam rumah tangga ada beberapa macam sesuai 

dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 2004 tentang tindak kekerasan 

terhadap istri dalam  rumah tangga dibedakan kedalam 4 (empat) 

macam yaitu kekerasan fisik, kekerasan psikis, kekerasan seksual, 

kekerasan ekonomi atau penelentaraan rumah tangga.
29

 Penjelasan 

dari berbagai macam bentuk kekerasan adalah sebagai berikut: 

1) Kekerasan Fisik 

 Kekerasan fisik adalah perbuatan yang mengakibatkan rasa 

sakit, jatuh sakit atau luka berat. Bentuk-bentuk kekerasan yang 

dialami: dipukul, ditampar, diludahi, dilempar dengan piring, 

dijambak rambutnya dan ditendang pada waktu hamil. Tindakan ini 

dilakukan suami kepada istrinya setiap kali bertengkar atau setiap 

kali suami marah.
30

 

 

                                                 
29

 Udang-undang  No. 23 Tahun 2004 tentang Tindak Kekerasan Terhadap Istri. 

 
30

 Fathul Djannah dkk, Kekerasan Terhadap Istri, (Yogyakarta: LkiS, 2003), hlm. 31 
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2) Kekerasan Psikis 

 Kekerasan psikis sama juga dengan kekerasan psikologis yaitu 

perbuatan yang mengakibatkan ketakutan, hilangnya rasa percaya 

diri, hilangnya kemampuan untuk bertindak, rasa tidak berdaya dan 

atau penderitaan psikis berat pada seseorang. Kekerasan yang 

dialami isteri memang tidak menimbulkan bekas secara fisik, tetapi 

kekerasan psikologis dapat meruntuhkan harga diri, bahkan 

memicu dendam di hati istri terhadap suami. Bentuk kekerasan 

psikologis yang dialami istri adalah dalam bentuk caci maki, kata-

kata kasar, ancaman (diceraikan, dipukul atau dibunuh), mengisolir 

istri dari dunia luar, pengabaian, penolakan dan penuduhan.
31

 

3) Kekerasan Seksual 

  Kekerasan seksual adalah setiap perbuatan yang mencakup 

pelecehan seksual sampai dengan pemaksaan seseorang untuk 

melakukan hubungan seksual. Seks merupakan salah satu 

kebutuhan dasar manusia dan merupakan dasar dari sebuah 

perkawinan. Seks menjadi sarana untuk memperoleh keturunan, 

kenikmatan seksual dan kepuasan seksual. Bentuk-bentuk 

kekerasan seksual yang dialami istri antara lain dilecehkan setelah 

melakukan hubungan seksual sendiri, tidak memperhatikan 

kepuasan pihak istri, tidak memenuhi kebutuhan seks istri karena 

                                                 
31

 Ibid., hlm. 34. 
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suami punya istri lain, serta perselingkuhan atau hubungan suami 

dengan perempuan lain di luar nikah.
32

 

4) Kekerasan Ekonomi 

  Kekerasan ekonomi sama juga dengan kekerasan 

penelantaraan rumah tangga. Bentuk kekerasana jenis ini adalah 

tidak memberi nafkah istri dan anak, bahkan menghabiskan uang 

istri, meninggalkan istri dan anak serta masalah kekerasan ekonomi 

dalam rumah tangga dapat dijadikan alasan untuk melakukan 

gugatan cerai kepada suami. 

c. Faktor- faktor Penyebab terjadinya Kekerasan dalam Rumah 

Tangga 

Dalam bukunya Farha Ciciek dijelaskan bahwa kekerasan 

terhadap istri dalam rumah tangga bukanlah masalah individu 

melainkan juga masalah dalam masyarakat. Adapun sebab-sebab 

terjadinya kekerasan terhadap istri dalam rumah tangga, antara lain: 

1) Pertama, masyarakat masih membenarkan anak lelaki dengan 

mendidiknya agar harus kuat dan berani. Lelaki dilatih untuk 

merasa berkuasa atas diri dan orang sekelilingnya. Jika mereka 

menyimpang dari harapan tersebut mereka dikategorikan lemah. 

Nilai inilah yang mendorong suami untuk melakukan berbagai 

cara, termasuk cara kekerasan demi mendudukkan istrinya. 

                                                 
32

 Ibid., hlm. 45. 



20 

 

2) Kedua, kebudayaan yang mendorong perempuan atau istri selalu 

menggantungkan ekonomi kepada suami. Hal ini yang membuat 

kedudukan istri di bawah pengaruh suami. Salah satu akibatnya 

ialah istri diperlakukan semena-mena sesuai kehendak suami. 

3) Ketiga, posisi laki-laki dan perempuan tidak setara dalam 

masyarakat. Masyarakat percaya bahwa pada umumnya laki-laki 

berkuasa atas perempuan. 

4) Keempat, masyarakat tidak menganggap KDRT sebagai persoalan 

sosial, tetapi persoalan suami dan istri. Orang lain tidak boleh ikut 

campur. 

5) Kelima, pemahaman yang keliru terhadap ajaran agama yang 

menganggap bahwa laki-laki boleh menguasai perempuan. 

Pemahaman ini jika tidak diluruskan maka akan melestarikan 

kekerasan terhadap perempuan.
33

  

2. Penanganan Terhadap Perempuan Korban KDRT 

Penanganan adalah proses memberikan, cara, atau perbuatan 

menangani.
34

 Penanganan yang dilakukan Pusat Pelayanan Terpadu 

Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah Utami” dalam menanganai 

perempuan korban KDRT tidak lepas dari adanya team work dari 

beberapa konselor. P2TPA “Rekso Dyah Utami” mempunyai beberapa 
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konselor yang ahli dalam bidangnya yaitu konselor psikologi, konselor 

sosial, konselor kerohanian, konselor medis, dan konselor hukum. 

Beberapa konselor mempunyai perannya masing-masing. Seperti 

konselor psikologi menangani masalah kejiwaan, konselor sosial 

menangani masalah sosial, konselor kerohanian menangani masalah 

dengan memberikan penguatan iman dan taqwa, konselor medis 

menangani masalah kesehatan, dan konselor hukum menangani masalah 

sampai ke pengadilan. 

3. Peran Konselor Kerohanian dalam Menangani Perempuan Korban 

Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) 

Menurut Soerjono Soekanto mengartikan istilah peran (role) 

sebagai aspek-aspek yang dinamis dari kedudukan (status), apabila 

seseorang melaksanakan hak-hak dan kewajiban-kewajibannya sesuai 

dengan kedudukannya maka ia menjalankan suatu peran.
35

 Dengan kata 

lain peran adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang, lembaga 

atau kelompok dalam menjalankan fungsinya sebagai bagian dari sebuah 

lingkungan masyarakat. 

Peran menentukan tingkah laku yang diharapkan oleh orang lain, 

merupakan sumber pandangan terhadap diri sendiri, mempunyai pengaruh 

dalam pembentukan sikap, perasaan dan tingkah laku selanjutnya. Peran 
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juga sebagai bagian yang dimainkan individu pada sikap, keadaan dan 

cara bertingkah lakunya untuk menyelaraskan diri dengan keadaan.
36

 

Menurut Bimo Walgito, konselor diartikan sebagai orang yang 

mempunyai kewenangan memberikan bimbingan dan konseling.
37

 

Kerohanian adalah yang berkenaan dengan sifat-sifat rohani.
38

 Sifat-sifat 

rohani yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sifat kerohanian Islam. 

Jadi, yang dimaksud konselor kerohanian adalah seseorang yang 

memberikan bimbingan konseling dengan sifat-sifat kerohanian Islam. 

Menangani adalah proses memberikan atau mengerjakan sesuatu.
39

 

Peran konselor kerohanian dalam menangani perempuan korban 

kekerasan dalam rumah tangga adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh 

seorang konselor dalam menjalankan fungsinya untuk membantu 

perempuan (istri) yang mengalami tindak kekerasan oleh suaminya 

dengan memberikan bimbingan konseling dengan sifat-sifat kerohanian 

Islam. 

Tindakan penanganan yang dilakukan yaitu mengacu pada usaha 

memberikan bantuan yang bersumber dari agama Islam, yang terkandung 

dalam Al-Qur‟an dan Hadits. Konseling yang diberikan kepada 

perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga, meliputi: 
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a. Kebahagiaan Dunia dan Akhirat  

Usaha yang diberikan ini merupakan upaya membantu individu 

(istri/klien) mencapai kebahagiaan kehidupan dunia akhirat. Dalam 

hal ini kebahagiaan kehidupan di dunia, harus dijadikan sebagai 

sarana mencapai kebahagiaan di akhirat. 

b. Sakinah, Mawaddah dan Warahmah 

Merupakan upaya pencapaian keadaan keluarga atau rumah tangga 

yang sakinah, mawaddah dan warahmah. Menuju keluarga yang 

tentram, penuh kasih dan sayang. Sakinah yang berarti tenang, 

mawaddah berarti cinta, dan rahmah berarti kasih sayang. 

c. Komunikasi dan Musyawarah 

Ketentuan keluarga yang didasari rasa kasih dan sayang akan 

tercapai manakala dalam keluarga itu senantiasa ada komunikasi dan 

musyawarah. Memperbanyak komunikasi segala isi hati dan pikiran 

akan bisa dipahami oleh semua pihak, tidak ada hal-hal yang 

mengganjal dan tersembunyi.  

d. Sabar dan Tawakkal 

Setiap orang menginginkan kebahagiaan dengan apa yang 

dilakukannya, termsuk dalam menjalankan kehidupan berumah 

tangga. Namun, tidak selamanya segala usaha ikhtiar manusia itu 

hasilnya sesuai dengan apa yang diinginkan. Agar kebahagiaan itu 

tercapai, sekecil apapun, dalam kondisi apapun tetap bisa dinikmati, 

maka orang harus senantiasa bersabar dan bertawakkal akan diperoleh 
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kejernihan pikiran dan tidak tergesa-gesa terburu nafsu dalam 

mengambil keputusan, dengan demikian akan terambil keputusan 

akhir yang lebih baik.
40

 

Penanganan terhadap perempuan korban kekerasan dalam rumah 

tangga juga menggunakan berbagai macam usaha yang berbentuk 

preventif dan kuratif. Tindakan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Tindakan Preventif: 

1) Memberikan keterampilan tertentu kepada anggota keluarga untuk 

secepatnya melaporkan ke pihak lain yang  diyakini sanggup 

memberikan pertolongan, jika sewaktu-waktu terjadi KDRT. 

2) Mendidik anggota keluarga untuk menjaga diri dari perbuatan yang 

mengundang terjadinya KDRT. 

3) Membangun kesadaran kepada semua anggota keluarga untuk takut 

kepada akibat yang ditimbulkan dari KDRT. 

4) Membekali calon suami istri atau orangtua baru untuk menjamin 

kehidupan yang harmoni, damai, dan saling pengertian, sehingga 

dapat terhindar dari perilaku KDRT. 

5) Melakukan filter terhadap media massa, baik cetak maupun 

elektronik, yang menampilkan informasi kekerasan. 

6) Mendidik, mengasuh, dan memperlakukan anak sesuai dengan 

jenis kelamin, kondisi, dan potensinya. 
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7) Menunjukkan rasa empati dan rasa peduli terhadap siapapun yang 

terkena KDRT, tanpa sedikitpun melemparkan kesalahan terhadap 

korban KDRT. 

8) Mendorong dan menfasilitasi pengembangan masyarakat untuk 

lebih peduli dan responsif terhadap kasus-kasus KDRT yang ada di 

lingkungannya. 

b. Tindakan Kuratif: 

1) Memberikan sanksi  secara edukatif  kepada pelaku KDRT sesuai 

dengan jenis dan tingkat berat atau ringannya pelanggaran yang 

dilakukan. 

2) Menentukan pilihan model penanganan KDRT sesuai dengan 

kondisi korban KDRT dan nilai-nilai yang ditetapkan dalam 

keluarga, sehingga penyelesaiannya memiliki efektivitas yang 

tinggi. 

3) Membawa korban KDRT ke dokter atau konselor untuk segera 

mendapatkan penanganan sejak dini, sehingga tidak terjadi luka 

dan trauma psikis sampai serius. 

4) Menyelesaikan kasus-kasus KDRT yang dilandasi dengan  kasih 

sayang dan keselamatan korban untuk masa depannya, sehingga 

tidak menimbulkan rasa dendam bagi pelakunya. 

5) Mendorong pelaku KDRT untuk sesegera mungkin melakukan 

pertaubatan diri kepada Allah SWT, akan kekeliruan dan kesalahan 
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dalam berbuat kekerasan dalam  rumah tangga, sehingga dapat 

menjamin rasa aman bagi semua anggota keluarga. 

6) Pemerintah perlu terus bertindak cepat dan tegas terhadap setiap 

praktek KDRT  dengan mengacu pada UU tentang PKDRT, 

sehingga tidak berdampak buruk bagi kehidupan masyarakat.
41

 

Tindakan preventif bertujuan agar masyarakat bisa terhindar dari 

kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) dan tidak menjadi korban KDRT 

sedangkan pendekatan kuratif bertujuan mengembalikan rasa percaya diri 

korban KDRT dan menyembuhkan stres pasca trauma. Tindakan preventif 

dan kuratif yang dilakukan menjadikan alasan kuat bagi konselor 

kerohanian untuk melakukan penanganan terhadap perempuan korban 

kekerasan dalam rumah tangga agar korban bisa merasakan kehidupan 

rumah tangga yang harmonis dan terhindar dari KDRT lagi.  

4. Metode Konseling 

a. Metode langsung  

Metode langsung (metode komunikasi langsung) adalah metode 

digunakan konselor dalam melakukan komunikasi langsung (bertatap 

muka) dengan orang yang dibimbingnya. Metode ini dibagi menjadi 

dua yaitu konseling individual dan konseling kelompok. Tetapi, dalam 

penanganannya konselor kerohanian hanya menggunakan konseling 

individual, jadi akan dijelaskan mengenai metode individual. Teknik-

teknik yang digunakan antara lain: 
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1) Percakapan pribadi, yaitu konselor bertatap muka langsung dengan 

klien. 

2) Kunjungan ke rumah (home visit), yaitu konselor mengadakan 

dialog dengan kliennya tetapi dilaksanakan di rumah klien 

sekaligus untuk mengamati keadaan rumah klien dan sekitarnya. 

b. Metode Tidak Langsung 

Metode tidak langsung (metode komunikasi tidak langsung) adalah 

konseling yang dilakukan melalui media komunikasi massa. Seperti 

surat menyurat, telepon, dan sebagainya.
42

 

5. Pelaksanaan Konseling 

Dalam pelaksanaan konseling di P2TPA “Rekso Dyah Utami”,  

konselor kerohanian menggunakan beberapa langkah sebagai berikut: 

a. Identifikasi masalah.  

b. Diagnosa. 

c. Prognosa. 

d. Memberikan Konseling. 

e. Menyampaikan Rekomendasi Kepada Konselor Lain. 

f. Melakukan home visit.  

g. Menjaga privasi korban. 

h. Evaluasi dan follow up.
43
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H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian 

deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian khusus obyek 

yang tidak dapat diteliti secara statistik atau cara kuantifikasi. Penelitian 

kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa ucapan, tulisan, dan 

perilaku orang-orang yang diamati. Penelitian kualitatif ditujukan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisa fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, 

sikap, kepercayaan, persepsi, dan pemikiran manusia secara individu 

maupun kelompok.
44

  

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

a. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah sumber data atau sumber tempat 

memperoleh keterangan penelitian.
45

 Subyek penelitian dalam 

penelitian ini yaitu Bapak Didik Purwodarsono selaku konselor 

kerohanian, Ibu Tuti Purwani selaku pengelola, dan 3 (tiga) klien 

perempuan korban KDRT yang pernah ditangani konselor kerohanian 

di Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso 

Dyah Utami” yaitu DY, EN dan VK. 
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b. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian adalah permasalahan-permasalahan yang menjadi 

titik sentral perhatian atau penelitian.
46

 Sedangkan yang menjadi obyek 

penelitian dalam penelitian ini adalah peran konselor kerohanian dalam 

menangani kekerasan dalam rumah tangga yang dialami perempuan 

(istri) oleh suaminya di Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak 

(P2TPA) “Rekso Dyah Utami” Yogyakarta. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Metode Wawancara (Interview) 

Metode wawancara atau interview adalah teknik memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara melakukan percakapan 

yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan diwawancarai (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
47

  

Wawancara yang akan dilakukan peneliti yaitu wawancara tak 

terpimpin adalah wawancara yang tidak terarah.
48

 Artinya dalam proses 

interview penyusun bebas menanyakan segala sesuatu hal kepada 

pengelola, konselor kerohanian dan klien yang pernah ditangani oleh 
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konselor kerohanian di P2TPA “Rekso Dyah Utami” dengan selalu 

didasari pedoman wawancara yang telah dibuat sebelumnya, sebagai 

garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan kepada informan.  

Bentuk pertanyaan yang diajukan kepada pengelola antara lain: 

sejarah berdirinya P2TPA “Rekso Dyah Utami”, visi dan misi, tujuan, 

pelayanan, sasaran dan ruang lingkup, kepengurusan, kriteria konselor, 

sistem penanganan. Sedangkan bentuk pertanyaaan kepada konselor 

kerohanian meliputi: bentuk-bentuk kekerasan, faktor-faktor penyebab 

kekerasan, metode konseling, pelaksanaan konseling, dan penanganan 

konselor kerohanian. Kemudian pertanyaan untuk klien yang pernah 

ditangani konselor kerohanian di P2TPA “Rekso Dyah Utami” yaitu 

bentuk kekerasan yang dialami, dan bagaimana tindakan penanganan 

yang konselor kerohanian berikan untuk masalah klien. 

b. Metode Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi adalah 

pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.
49

 Peneliti 

menggunakan metode ini dengan tujuan mencari dan menyimpan data-

data yang sangat penting untuk mendukung validitas penelitian, yaitu 

berupa: profil, leaflet dan dokumentasi data kasus. 

I. Analisis Data  

Metode analisis data adalah proses penyusunan dan pengklarifikasian 

data dengan menggunakan kata atau simbol untuk menggambarkan objek 
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penelitian saat penelitian dilakukan. Sehingga dapat menggambarkan sebuah 

jawaban dari penelitian yang telah dirumuskan.
50

  

Teknik yang digunakan dalam menganalisis data dalam penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif, yaitu setelah data yang berkaitan dengan 

penelitian terkumpul, lalu disusun dan diklasifikasikan dengan menggunakan 

data–data yang diperoleh untuk menggambarkan jawaban dari permasalahan 

yang telah dirumuskan.
51

 Menurut Miles dan Huberman ada beberapa tahap 

yang dilakukan dalam menganalisa data yaitu sebagai berikut
52

: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk merangkum data, 

dipilih hal-hal yang pokok dan penting, dicari pola dan temanya serta 

dilanjutkan dengan abstraksi. Maksud hal-hal yang pokok dan penting 

adalah mengumpulkan data dari hasil rekaman wawancara, kemudian 

peneliti format menjadi bentuk verbatim wawancara.  

b. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah melakukan 

penyajian data. Penyajian data dalam penelitian ini yaitu menguraikan data 

setengah jadi yang sudah didapat dari lapangan dengan bentuk teks naratif. 
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c. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi 

Setelah data diperoleh kemudian data disusun, selanjutnya diambil 

kesimpulan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 

pada bab III, maka hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Penanganan terhadap perempuan korban Kekerasan dalam Rumah Tangga 

(KDRT) di Pusat Pelayanan Terpadu Permpuan dan Anak (P2TPA) 

“Rekso Dyah Utami” Yogyakarta adalah dengan menggunakan team work. 

Team work terdiri dari beberapa konselor yaitu konselor psikologi, 

konselor sosial, konselor kerohanian, konselor medis, dan konselor 

hukum. Penanganan oleh team dilakukan dengan melakukan peran sebagai 

pendamping, mediator dan motivator. Di sisi lain para konselor 

mempunyai peranan khusus dalam menangani perempuan korban KDRT, 

yaitu konselor psikologi menangani masalah kejiwaan, konselor sosial 

menangani masalah sosial, konselor kerohanian menangani masalah 

dengan memberikan penguatan iman dan taqwa, konselor medis 

menangani masalah kesehatan, dan konselor hukum menangani masalah 

sampai ke pengadilan. 

2. Penanganan yang dilakukan konselor kerohanian sebagai pendamping agar 

klien bisa memahami dan mengerti keputusan yang diambil, sehingga 

dalam mengambil keputusan dalam penyelesaian masalah tidak terburu-
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buru. Peran sebagai mediator agar korban dan pelaku bisa bersatu kembali 

dan menjalani kehidupan rumah tangga sebagai mana mestinya, tanpa ada 

kekerasan. Peran sebagai motivator untuk mendorong korban dan pelaku 

agar bisa melakukan sesuatu perubahan ke arah yang lebih baik dalam 

mengarungi bahtera rumah tangga. Selain peran yang dilakukan konselor 

kerohanian sebagai pendamping, sebagai mediator dan sebagai motivator. 

Dalam menjalankan perannya konselor kerohanian menggunakan 

pendekatan keagamaan. Pendekatan keagamaan yang dilakukan oleh 

konselor kerohanian dalam proses konseling adalah memberikan 

penjelasan mengenai hak, kewajiban dan memberikan penguatan iman dan 

taqwa kepada korban. Pendekatan yang dilakukan yaitu : Memberikan 

pemahaman tentang makna sakinah, mawaddah, warahmah, dan barokah, 

tentang sistem keluarga, tentang hak-hak dan kewajiban-kewajiban 

sebagai suami dan istri, mendekatkan diri kepada Allah SWT, memberikan 

contoh realitas kehidupan rumah tangga Nabi Muhammad SAW, dan 

membantu memberikan Pertimbangan-pertimbangan dalam mengambil 

keputusan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di P2TPA “Rekso Dyah Utami” 

Yogyakarta, ada beberapa saran yang penulis anggap perlu untuk 

diperhatikan, yaitu: 
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1. Bagi Konselor Kerohanian 

Bagi Konselor kerohanian diharapkan agar lebih profesional dalam 

menjalankan tugasnya sebagai konselor di P2TPA “Rekso Dyah Utami”. 

Karena posisi rumah dan kantor yang berjauhan, diharapkan dalam 

melakukan konseling, bisa memaneg waktu agar proses konseling bisa 

berjalan dengan lancar. Evaluasi perlu di tingkatkan untuk mengetahui 

kondisi klien setelah melakukan konseling. Kemudian kompetensi dari 

konselor untuk terus ditingkatkan dalam bidang bimbingan konseling 

secara Islami. Agar pemahaman tentang keluarga sakinah, mawaddah, 

warahmah, dan barokah bisa lebih mengena bagi korban dan pelaku 

KDRT. Serta untuk lembaga lebih meningkatkan lagi penyuluhan tentang 

perlindungan terhadap perempuan dari korban kekerasan dalam rumah 

tangga (KDRT). Perlu adanya monitoring yang lebih efektif untuk 

melihat perkembangan dari korban, walaupun sudah tidak menjadi klien 

di P2TPA “Rekso Dyah Utami”.   

2. Bagi Pembaca 

Hendaknya dapat dilakukan penelitian lebih lanjut sehubungan dengan 

berkembangnya kasus kekerasan yang terselubung dalam rumah tangga.  

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah, akhir kata penulis ucapkan puji syukur kepada Allah 

SWT yang telah memberikan begitu banyak kenikmatan berupa kelancaran, 

kemudahan serta kekuatan untuk menyelesaikan skripsi yang berjudul  “Peran 

Konselor Kerohanian dalam Menangani Perempuan Korban Kekerasan 
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Dalam Rumah Tangga (KDRT) di Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan 

Anak (P2TPA) “Rekso Dyah Utami” Yogyakarta”. Peneliti telah 

mengupayakan yang terbaik dalam penyusunan skripsi ini, namun peneliti 

menyadari bahwa penelitian skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. 

Oleh karena itu, saran dan kritik sangat peneliti harapkan untuk menjadikan 

skripsi ini lebih baik. 

Peneliti juga mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang 

telah memberikan bantuan dan dukungan sehingga skripsi ini mampu 

diselesaikan. Harapan penulis semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi 

penulis khususnya maupun bagi pembaca pada umumnya. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Pengelola  

1. Bagaimana sejarah berdirinya Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan 

dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah Utami? 

2. Apa tujuan didirikannya Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan 

Anak (P2TPA) “Rekso Dyah Utami? 

3. Bagaimana mekanisme penanganan di Pusat Pelayanan Terpadu 

Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah Utami? 

4. Apa saja kriteria konselor di di Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan 

dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah Utami ? 

5. Profil pengelola? 

 

B. Konselor  

1. Apa saja masalah KDRT yang ditangani konselor kerohanian di Pusat 

Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah 

Utami”? 

2. Apa saja bentuk-bentuk kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang 

dialami perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga di Pusat 

Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah 

Utami”? 

3. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan KDRT? 

4. Apa saja penanganan konselor dalam menagani kasus perempuan 

korban kekerasan dalam rumah tangga (KDRT)? 

5. Bagaimana langkah-langkah penanganan yang dilakukan konselor 

kerohanian dalam menangani KDRT? 

6. Metode apa yang digunakan konselor dalam menangani kaus 

klien/korban KDRT? 

7. Apa saja alternatif penyelesaian masalah yang digunakan konselor 

dalam menangani kasus klien/korban KDRT? 

8. Profil konselor kerohanian? 



C. Klien  

1. Apa saja bentuk-bentuk kekerasan yang klien/korban alami? 

2. Penanganan apa saja yang diberikan konselor kerohanian dalam 

menangani kasus klien/korban? 

3. Apakah sudah tepat tindakan penanganan yang konselor lakukan 

dalam menangani masalah klien/korban? 

4. Profil klien? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN HASIL WAWANCARA I DENGAN 

 KONSELOR KEROHANIAN 

 

Interviewer    : Ernawati  

Interviewee     : Bpk. Didik Purwodarsono  

Profesi    : Konselor Kerohanian  

Lokasi Interview   : Pondok Pesantren Miftahunnajah 

Waktu Pelaksanaan   : Pada tanggal 6 September 2014 

 

VERBATIM WAWANCARA 

 
No Pelaku Uraian wawancara Tema 
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Peneliti 
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Peneliti 

 

Subyek 

 

 

 

     Peneliti 

    Subyek  

 

“Assalamu’alaikum.. Bapak”  
 “Walaikumsalam.. monggo-monggo silahkan 
duduk” 

“iya pak..terimakasih” 
“Gimana mbk ada yang bisa dibantu?” 
“Iya pak..gini saya yang dulu magang di 

RDU, sekarang saya sedang melakukan 
penelitian di RDU, untuk judul penelitian 
yang saya ambil ini berkaitan dengan bapak” 

“oh ya ya.. judulnya tentang apa mbk?” 
“tentang peran konselor kerohanian dalam 
menangani perempuan korban KDRT” 

“oo...data yang diperlukan apa saja mbak? 
“tentang bentuk-bentuk kekerasan yang 
pernah bapak tangani di RDU, faktor 

penyebabnya, tindakan bapak sebagai 
konselor, dan alasan bapak dalam menangani 
perempuan korban KDRT” 

“oh begitu..ya ya monggo mbk” 
“langsung saja ya pak” 
“iya..” 

“bentuk-bentuk kekerasan yang pernah bapak 
tangani di RDU apa saja pak? 
“Kekerasan yang terjadi itu bermacam-

macam mbk, ada kekerasan fisik, kekeraan 
psikis, kekerasan seksual, dan kekerasan 
ekonomi atau penelantaraan rumah tangga” 

“faktor-faktor penyebabnya apa saja pak? 
“Penyebab terjadinya kekerasan yang dialami 
korban itu, yang pertama suami tidak 

Opening  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk-bentuk 

kekeresan yang 

konselor tangani 

 

 

 

 



31 

32 

33 

34 

35 

36 

37 

38 

39 

40 

41 

42 

43 

44 

45 

46 

47 

48 

49 

50 

51 

52 

53 

54 

55 

56 

57 

58 

59 

60 

61 

62 

63 

64 

65 

66 

67 

68 

69 

70 

71 

72 

73 

74 

75 

76 

77 

78 

79 

80 

 

 

 

 

 

 

Peneliti  

 

Subyek  

 

Peneliti  

 

Subyek  

 

Peneliti 

 

Subyek  

 

Peneliti  

 

Subyek 

 

 

 

 

Peneliti  

Subyek 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti 

 

Subyek  

 

 

 

 

 

 

bertanggung jawab tidak menafkahi istri dan 

anak, adanya pihak ketiga, suami melakukan 
pemaksaan hubungan seksual, tidak 
memahami makna berorganisasi dalam 

keluarga, dan kurangnya komunikasi dalam 
keluarga” 
“metode konseling yang Bapak gunakan 

dengan menggunakan metode apa pak?” 
“saya menggunakan metode konseling 
individual mbk..” 

“teknik yang Bapak gunakan menggunakan 
teknik apa Pak?” 
“untuk tekniknya saya menggunakan tatap 

muka, home visit dan shelter” 
“untuk pelaksanaan konselingnya seperti apa 
pak? 

“pelaksanaannya saya menggunakan 
beberapa langkah dalam konseling” 
“langkah-langkah konseling yang yang 

dilakukan seperti apa pak?” 
“Identifikasi masalah, diagnosa, prognosa, 
memberikan konseling, menyampaikan, 

rekomendasi kepada konselor lain, 
melakukan home visit, menjaga privasi 
korban dan evaluasi dan follow up” 

“untuk penanganan yang bapak lakukan 
seperti apa Pak?” 

“yang pertama melakukan pendampingan dan 

yang kedua memberikan nasehat dengan 

menggunakan pendekatan keagamaan 

bersumber dari al-qur’an dan hadist”  

“contohnya seperti apa pak?” 

“kalo pendampingan ya mendampingi klien 

dengan melakukan konseling rutin agar klien 

bisa mudah memahami dan mengerti serta 

tidak mudah dalam mengambil keputusan, 

kalo keagamaannya ya memberikan 

pemahaman tentang makna sakinah, 

mawaddah, warahmah, dan barokah, 

memberikan pemahaman tentang sistem 

keluarga, memberikan pemahaman tentang 

hak-hak dan kewajiban-kewajiban sebagai 

suami dan istri, mendekatkan diri kepada 

Allah SWT, memberikan contoh realitas 

kehidupan rumah tangga Nabi Muhammad 

SAW, membantu memberikan pertimbangan-

pertimbangan dalam mengambil keputusan” 

“dalam pengambilan keputusan apakah bapak 

yang menentukan atau klien sendiri?” 

“keputusan terakhir tetap di tangan klien 

Faktor-faktor 

penyebab terjadinya 

KDRT 
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Subyek 
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mbak, soalnya disini saya hanya sebagai 

penengah yang memberikan solusi terhadap 

klien, tapi ada juga yang sama sekali tidak bisa 

menentukan mau mengambil keputusan, dan 

akhirnya saya memberikan alternatif lain, tapi 

kebanyakan klien bisa memutuskan sendiri 

setelah melakukan konseling” 

“untuk yang tidak bisa mengambil keputusan 

sendiri, alternatif apa saja yang bapak 

berikan?” 

“Alternatif penyelesaiannya ini dilakukan jika 

klien benar-benar tidak tau harus mengambil 

keputusan, yang pertama itu renovasi 

keluarga, kedua membantu dan menyadarkan 

pasangannya, ketiga meneriama keadaan 

pasangan masing-masing, dan yang terakhir 

yang harus dihindari adalah perceraian” 

“oo.. seperti itu ya pak..” 

“iya mbk..” 

“Baik Pak, beberapa pertanyaan yang saya 

sampaikan sudah saya temukan jawabanya, 

sementara saya cukupkan dulu wawancara hari 

ini, nanti kalau ada data yang masih kurang 

saya akan menghubungi Bapak lagi” 

“oh iya silahkan mbk, nanti kabari lagi saja” 

“iya pak.. terimaksih Bapak atas waktunya dan 

segala informasi yang Bapak sampaikan hari 

ini” 

“Iya mbak sama-sama” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alternatif 

peneyelesaian bagi 

korban yang tidak 

bisa mengambil 

keputusan sendiri 
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LAPORAN HASIL WAWANCARA II 

 

Interviewer    : Ernawati  

Interviewee     : Bpk. Didik Purwodarsono  

Profesi    : Konselor Kerohanian  

Lokasi Interview   : Ruang Konseling 

    Waktu pelaksanaan   : Pada tanggal 10 September 2014 

 

VERBATIM WAWANCARA 

No Pelaku Uraian wawancara Tema 
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“Assalamu’alaikum.. Bapak”  
 “Walaikumsalam.. wah udah nunggu lama ya 

mbk?” 
“tidak kok pak, hee..” 
“maaf ini saya tadi lagi ada acara soalnya” 

“iya pak mboten nopo-nopo” 
“gimana mbak data apa lagi yang mau mbak 
cari?” 

“Iya pak.. saya sudah mendapatkan beberapa 
klien yang sudah bapak tangani dari RDU ” 
“oh iya ya..” 

“klien yang saya mau saya wawancarai ada 3 
pak, mbk DY, Ibu EN, dan mbk VK” 
“ya terus gimana mbk?” 

“kalo dari kasus mbk DY penangan atau 
tindakan apa yang Bapak lakukan Pak?  
“mbk DY itu sek bentar ya mbk, saya tak 

ingat-ingat dulu” 
“oh iya pak, ” 
“oh ya ya.. mbk DY itu dulu yang pernah 

shelter yang mengalami tidak mau lagi 
kembali dengan suaminya, penangan yang 

Opening  
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saya berikan itu melakukan konseling tidak 

hanya kepada korban saja tetapi sama 
pelakunya juga” 
“penanganannya seperti apa pak?” 

“penanganan yang saya lakukan terhadap 
korban dan pelakunya dengan cara 
memberikan pemahaman mengenai nafkah 

terhadap istri itu wajib, karena nafkah 
merupakan hak istri yang menjadi kewajiban 
suami berupa makan, minum, pakaian dan 

tempat tinggal sesuai dengan kondisi sosial 
istri dan kemampuan finansial suami, untuk 
kebutuhan bilogis dalam arti seksual adalah 

hak dan kewajiban masing-masing pasangan, 
tapi harus di pahami bahwa melakukan 
hubungan seksual setiap pasangan juga harus 

mengerti kondisi pasangannya suami atau 
istri, ya.. jika salah satu dari suami maupun 
istri menginginkan hubungan seks tetapi tidak 

bisa melakukan dikarenakan hal tertentu 
misal sakit, datang bulan bagi istri, dianjurkan 
mengambil air wudhu dan melakukan sholat 

karena bisa meredakan keinginan seksualnya” 
“oh begitu ya pak” 
“iya mbk” 

“kalau utuk kasusnya Ibu EN gimana pak? 
Apa yang bapak lakukan?” 
“Ibu EN itu..oh ya... kalo Ibu EN itu Saya 

mengundang pelaku untuk di tanya apakah 
benar apa yang disampaikan korban tentang 
perslingkuhan, tidak melakukan hubungan 

seks lagi dan suami tidak memberi nafkah, 
tetapi karna pelaku tidak mau diundang 
akhirnya saya melakukan home visit atas izin 

dari korban, dan melakukan konseling 
dirumah korban, dengan memberikan 
pencerahan tentang makna berkeluarga, 

kewajiban dan hak suami istri salah satunya 
adalah memberikan nafkah terhadap istri, dan 
memberikan gambaran tentang dampak dari 

hadirnya WIL dalam rumah tangga” 
“kalau kasus yang dialami mbk VK 
bagaimana tindakan penanganan Bapak?” 

“kalau untuk mbk VK ini yang saya lakukan 
adalah menggunakan realitas kehidupan Nabi 
Muhammad SAW. Di sini saya menjelaskan 

bahwa, bagaimana kehidupan Rasul saat 
beliau sedang menghadapi permasalahan 
dalam keluarganya. Beliau tidak pernah 

sedikit pun melakukan kekerasan terhadap 
istrinya, apalagi sampai melontarkan kata-
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Peneliti   

 

Subyek  

kata yang kasar terhadap istrinya. Tetapi 

beliau menyelesaikan permaslahan yang 
dihadapinya dengan cara yang bijaksana, 
yaitu dengan menasehati istri dengan kata-

kata yang baik, lembut dan tidak kasar. 
Begitu pula dikehidupan relaitas masyarakat, 
dalam menyelesaikan masalah harusnya tidak 

dengan kekerasan yang akhirnya akan 
menyakiti pasangannya sendiri. Karena 
seorang istri adalah pemberi ketenangan bagi 

suami, dan suami sebagai penenang istri, 
melalui ikatan kasih sayang dari masing-
masing hati keduanya, saya jelaskan juga 

dengan ayat Al-qur’an surat Ar-Rum ayat 21” 
“oh begitu ya pak, terimakasih atas waktu dan 
penjelasannya Pak” 

“iya mbk sama-sama” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Closing  

 

 



LAPORAN HASIL WAWANCARA DENGAN PENGELOLA 

P2TPA “REKSO DYAH UTAMI” 

 

Interviewer    : Ernawati  

Interviewee     : Dra. Tuti Purwani  

Profesi    : Pengelola  

Lokasi Interview   : Ruang Konseling 

    Waktu pelaksanaan   : pada tanggal 8 September 2014 

 

VERBATIM WAWANCARA 

No Pelaku Uraian wawancara Tema 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

 

 

Peneliti 
Subyek 

 
Peneliti 

 
  Subyek 

 
 

 Peneliti 
Subyek 

Peneliti 
 
 

Subyek 

Peneliti 

 

 

Subyek 

 

 

Peneliti 

Subyek 

Peneliti 

 

Subyek 

Peneliti 

 

 

 

“Assalamu’alaikum.. Ibu” 

“Walaikumsalam..mbk, pie wawancara 
saiki?” 
“iya Bu, tapi kalau Ibu lagi sibuk nanti 

saja tidak apa-apa Bu..” 
“oh nggak mbk, ayo di ruang sini aja 
ya?” 

“oh iya Bu” 
“Gimana mbk ada yang bisa dibantu?” 
“Iya Bu..untuk melengkapi data ada 

beberapa yang ingin saya tanyakan 
kepada Ibu” 
“ya... mau tanya apa mbk?” 

“tentang profil RDU buk, sejarah 
berdirinya, visi misi dan lain 
sebagainya” 

“oh kalau itu langsung lihat di buku 
profil aja mbk, disitu sudah ada 
penjelasan semuanya” 

“oh begitu ya bu?” 
“iya mbk” 
“kalau kriteria konselor di RDU ada 

juga bu?” 
“oh gak ada, itu hanya profil RDU saja” 
“oh begitu ya bu, kalau kriteria 

konselor di RDU seperti apa bu?” 
 
 

Opening 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



26 

 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

37 

38 

39 

40 

41 

42 

43 

44 

45 

46 

47 

48 

49 

 

Subyek 

 

 

Peneliti 

Subyek 

Peneliti 

 

Subyek 

 

 

Peneliti 

 

Subyek 

 

 

Peneliti 

 

 

 

Subyek 

 

Peneliti 

 

Subyek 

 

“kriterianya itu yang pertama 

menghormati, empati, mampu menjaga 
rahasia, dan berjiwa sosial” 
“oh seperti itu bu” 

“iya mbk” 
“konselor yang ada di RDU berapa 
Bu?” 

“ada konselor kerohanian, konselor 
hukum, konselor psikologis, konselor 
sosial, konselor medis” 

“apakah konselor selalu ada ditempat 
Bu?” maksudnya ada di kantor” 
“nggak mbk, konselor akan dipanggil 

jika ada klien, setelah itu janjian mau 
kapan dan jam berapa” 
“oh begitu Bu, baik Bu untuk sementara 

hari ini cukup Bu, jika nanti ada data 
yang masih kurang, saya akan 
menghubungi Ibu lagi” 

“iya mbk, nanti langsung saja datang ke 
sini” 
“iya Bu, terimakasih untuk waktu dan 

infonya Bu” 
“iya mbk sama-sama” 

 

Kriteria konselor 

di P2TPA “Rekso 

Dyah Utami” / 

RDU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Closing 

 



LAPORAN HASIL WAWANCARA DENGAN KLIEN I 

Interviewer                                         : Ernawati  

Interviewee                                         : DY   

Lokasi Interview                                : Ruang Konseling 
 

Waktu Pelaksanaan Interview            : Pada tanggal, 14 September 2014  

 

VERBATIM WAWANCARA 

 

No  Pelaku  Uraian Wawancara Tema 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

Peneliti 

Subyek  

Peneliti  

Subyek  

Peneliti  

 

Subyek  

 

Peneliti  

 

 

 

 

Subyek  

Peneliti  

Subyek  

Peneliti  

 

Subyek  

 

Peneliti  

Subyek  

 

Peneliti  

 

Subyek 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Assalamu’alaikum..” 

“Walaikumsalam..” 

“Mbk DY ya? 

“iya mbk” 

“Saya Erna mbk mahasiswa UIN yang mau 

wawancara dengan mbk..” 

“oh iyaa..kemren ibu Edy sudah nelpon saya 

mbk” 

“iya mbk, gini mbk saya sedang melakukan 

penelitian disini, untuk melengkapi data saya 

butuh wawancaara dengan klien yang pernah 

ditangani RDU khususnya yang pernah di 

tangani pak didik” 

“Oh iya mbk, silahkan mau nanya apa mbk?” 

“dari kapan mbk menjadi klien d RDU?” 

“udah lama mbk, hmm..sampek lupa saya..hee 

“masalah apa yang mbk alami sampe mbk bisa 

lapor ke RDU?” 

“saya sudah tidak tahan lagi sama suami saya 

mbk” 

“kenapa mbk?” 

“saya sudah gak tahan mbk, suami saya 

melakukan kekerasan sama saya?” 

“bentuk kekerasan yang mbk alami seperti apa 

mbk?” 

“Suami saya sering meminta untuk 

berhubungan terus, sedangkan dia tidak pernah 

mengerti kondisi saya, kalau badan saya lagi 

enak ya gak papa, tapi kalau kondisi badan 

saya kurang enak, lemes, sakit, kan saya gak 

mau, tapi dia tetap saja meminta terus, dia juga 

tidak menafkahi saya dari saya hamil 3 bulan 

sampai sekarang sampai anak saya umur 

2tahun, saya juga sudah nggak pernah 

berkomunikasi dengan dia, saya sudah tidak 

mau bersama dengan suami saya lagi, saya 

fokus membesarkan anak saya dengan keringat  

Opening  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk 

kekerasan yang 

dialami klien 
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55 

56 

57 

58 
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61 
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65 

67 
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Peneliti 

Subyek 

 

 

 

 

Peneliti  

 

Subyek  

 

Peneliti 

Subyek  

 

Peneliti  

 

Subyek  

 

 

 

 

 

Peneliti  

 

 

Subyek 

 

 

 

 

Peneliti  

 

 

Subyek  

 

 

Peneliti 

 

 

Subyek  

 

 

Peneliti  

 

Subyek  

 

Peneliti 

 

Subyek 

keringat saya sendiri 

 “apakah mbk selalu menolak?” 

“tergantung mbk kalo saya lagi sakit, men, 

kan saya ya gak mau mbk, memang mbk 

menolak ajakan suami itu termasuk dosa, 

tapi kalo suami saya seperti itu ya saya harus 

gini mbk.” 

“selain itu apalagi kekerasan yang  

mbk alami?” 

“dia sering ngomong kasar, nadanya tinggi 

sekali” 

“seperti apa mbk?” 

“ya kata-kata kasar gitu mbk, kayak kamu tu 

kurang ajar sama suami, dasar bodoh” 

“penanganan yang dilakukan oleh konselor 

kerohanian seperti apa mbk?” 

“penanganan yang dilakukan, waktu itu saya 

di nasehati tentang makna berkeluarag, 

dijelaskan mengenai makna sakinah, 

mawaddah,warahmah, dan barokah, hak dan 

kewajiban suami istri, salah satunya ya itu 

mbk tentang hubungan seksual” 

“menurut mbk, bagaimana penanganan yang 

bapak didik berikan ke mbk? Apakah sudah 

tepat atau belum?” 

“penanganan yang pak Didik berikan sudah 

sangat tepat mbk dan mengarah terhadap 

permasalahan saya, dan saya merasa lega 

ketika saya sudah menceritakan semua 

permasalahan saya” 

“dalam peneyelesaian masalah, apakah mbk 

sendiri yang memutuskan atau dari 

konselor?” 

“pertama emang saya di beri alternatif 

penyelesaian masalah, tapi untuk keputusan 

terakhir tetap saya yang menentukan” 

“oh begitu ya mbk..setelah menjalani 

konseling dengan pak Didik apa yang mbk 

rasakan? 

“Saya merasa lega mbk, jadi saya sudah tau 

mana yang harus saya ambil keputusan untuk 

masalah rumah tangga saya” 

“jadi sudah tau keputusan apa yang mau 

diambil, begitu ya mbk?” 

“iya mbk, jadi udah dapat wawasan baru lagi 

dari pak Didik” 

“baik mbak, terimakasih mbk atas waktunya, 

sudah disempatkan datang kesini” 

“iya mbk sama-sama, nanti kalo ada apa-apa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penanganan 

konselor terhadap 

masalah klien 

 

 

 

 

 

 

 

Tanggapan dari 

penangan konselor 

menurut klien 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



87 

89 

99 

100 

101 

 

Peneliti 

 

 

Subyek  

kabari lagi aja mbk” 

“iya mbk nanti kalo ada data yang masih 

kurang saya nanti ngabari mbk, sekali lagi 

terimakasih mbk” 

“Iya mbk sama-sama” 

Closing  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN HASIL WAWANCARA DENGAN KLIEN II 

Peneliti                                       : Ernawati  

Subyek                                        : EN   

Lokasi wawancara    : dirumah klien 
 

Waktu Pelaksanaan wawancara    : Pada tanggal, 14 September 2014  

 

 

VERBATIM WAWANCARA 

 

No  Pelaku  Uraian Wawancara Tema 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

Peneliti 

Subyek  

Peneliti  

Subyek  

Peneliti  

Subyek  

Peneliti  

Subyek  

Peneliti  

 

 

 

 

Subyek  

Peneliti  

Subyek  

 

Peneliti  

 

Subyek  

 

Peneliti  

Subyek 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti  

Subyek 

Peneliti 

 

“Assalamu’alaikum..” 

“Walaikumsalam..” 

“buk saya yang tadi nelpon ibu?  

“oh iya mbk..yang dari UIN ya..” 

“iya bu.. 

“mari-mari silahkan duduk” 

“iya bu..terimakasih” 

“gimana mbk ada yang bisa saya bantu?” 

 “iya bu, begini bu saya sedang melakukan 

penelitian di RDU, untuk melengkapi data 

saya membutuh wawancara dengan klien yang 

pernah ditangani RDU khususnya yang pernah 

di tangani pak Didik” 

“Oh iya mbk, monggo mau tanya apa mbk?” 

“dari kapan ibu menjadi klien di RDU?” 

“udah lama mbk, saya menjadi klien itu sekitar 

tahun 2011” 

“masalah apa yang ibu alami sampai ibu bisa 

lapor ke RDU?” 

“hubungan saya sama suami saya sudah tidak 

harmonis lagi mbak” 

“kenapa bisa seperti itu bu?” 

“Saya diselingkuhi suami saya, dia punya WIL 

(wanita idaman lain), suami saya tidak pernah 

memberi nafkah batin maupun lahir, pulang 

kerumah cuma mandi dan mengambil baju, 

menyapa saja kadang-kadang, sebenere saya 

sudah pingin pisah sama suami saya itu udah 

lama mbk, tapi anak-anak tidak membolehkan, 

ya jadinya gini saya serumah dengan suami 

saya tapi seperti hidup sendiri, lawong suami 

saya tidak pernah pulang kok” 

“sudah berapa lama bu?” 

“kurang lebih dua tahun ini mbk” 

“dari mana ibu bisa tahu kalau suami ibu itu 

punya WIL?” 

Opening  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk 

kekerasan yang 

dialami klien 
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52 

53 

54 

55 

56 

57 

58 

59 

60 

61 

62 

63 

64 

65 

67 

68 

69 

70 

71 

72 

73 

74 

75 

76 

78 

79 

80 

81 

Subyek  

 

Peneliti  

Subyek  

 

Peneliti  

 

Subyek 

 

Peneliti  

Subyek  

 

 

 

Peneliti 

 

 

Subyek  

 

 

 

Peneliti 

Subyek  

 

 

 

Peneliti  

 

 

Subyek 

 

 

 

Peneliti  

 

Subyek  

 

Peneliti 

Subyek  

 

Peneliti  

 

Subyek 

“ya dari dia sendiri, lawong dia sudah blak-

blakan bawa simpenannya ke rumah kok” 

“respon ibu melihat itu gimana bu?” 

“ya tak diamin saja, lawong saya sudah mau 

minta gak peduli lagi sama dia” 

“penanganan yang diberikan konselor 

kerohanian atau pak Didik seperti apa bu?” 

“penangananane itu diberi bimbingan 

keagamaana mbk” 

“seperti apa bu?bisa dijelaskan?” 

“ya..diberi nasehat tentang kehidupan berumah 

tangga yang sakinah, mawaddah, warahmah, 

dan barokah, tidak saya saja mbk tapi suami 

saya juga” 

“menurut ibu bagaimana penanganan konselor 

kerohanian dalam menangani kasus ibu, 

apakah sudah tepat atau belum bu?”  

“Kalo menurut saya sudah tepat mbak, karena 

penanganan yang konselor berikan sudah pas 

dengan permasalahan saya, keagamaan yang 

diberikan pak Didik” 

“jadi untuk keputusan yang ibu ambil apa bu?” 

“untuk sekarang saya masih bertahan dengan 

keadaan saya karena anak-anak mbk, tapi 

untuk kedepannya saya mau cerai mbk, 

soalnya saya pengen status saya itu jelas” 

“setelah mendapatkan bimbingan dan 

konseling dari pak Didik apa yang ibu rasakan 

sekarang?” 

“saya sudah tenang mbk, ya walaupaun status 

saya masih seperti ini, tapi setidaknya saya 

punya arahan dari pak Didik untuk 

kedepannya gimana gitu” 

“untuk penyelesaian yang mengambil 

keputusan ibu sendiri atau dari konselor bu?” 

“dari saya sendiri mbk, konselor Cuma 

memberikan alternatif saja” 

“alternatifnya seperti apa bu?” 

“renovasi keluarga, apalagi ya 

mbk...hmm..pokoke banyak mbk” 

“oh begitu ya Bu, baik Bu terimakasih atas 

waktunya” 

“iya mbk sama-sama” 

 

 

 

 

 

 

 

Penanganan 

konselor 

terhadap 

masalah klien 

 

 

 

 

 

 

Tanggapan dari 

penangan 

konselor 

menurut klien 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alternatif 

penyelesaian 

dari konselor 

 

Closing 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN HASIL WAWANCARA DENGAN KLIEN III 

Interviewer                                         : Ernawati  

Interviewee                                         : VK  

Lokasi Interview                                : dirumah klien 
 

Waktu Pelaksanaan Interview            : Pada tanggal, 15 September 2014  

 

 

VERBATIM WAWANCARA 

 

No  Pelaku  Uraian Wawancara Tema 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

Peneliti 

Subyek  

Peneliti  

Subyek  

Peneliti 

Subyek 

Peneliti  

 

Subyek  

Peneliti  

 

 

 

 

 

Subyek  

Peneliti  

Subyek  

Peneliti  

Subyek  

Peneliti  

 

Subyek 

 

Peneliti  

Subyek 

 

 

 

Peneliti 

 

Subyek 

 

 

Peneliti  

 

“Assalamu’alaikum.. mbk VK..” 

“Walaikumsalam.. ” 

“mbk saya Erna, masih inget nggak mbk?” 

“oh..yang dulu pernah kerumah itu ya..” 

“iya mbk..sehat mbk? 

“alhamdulillah sehat mbk, pie ada apa mbk?” 

“gini mbk, saya kan sekarang lagi penelitian di 

RDU” 

“oo..iya..” 

“iya mbk, gini mbk untuk melengkapi data 

penelitian saya, saya membutukan  

wawancaara dengan klien yang pernah 

ditangani RDU khususnya yang pernah di 

tangani pak didik, nah dari RDU udah milih 

mbk jadi klien saya” 

“Oh gitu ya mbk, skripsi ya mbk?” 

“iya mbk..” 

“oh..ya ya...silahkan yang mau ditanya apa?” 

“dari kapan mbk menjadi klien d RDU?” 

“tahun kemaren mbk” 

“masalah apa yang mbk alami sampe mbk bisa 

lapor ke RDU?” 

“suami saya itu loh mbk, sering marah-marah 

sama saya” 

“marahnya bisa dijelasin seperti apa mbk?” 

“Saya sering di pukul, dipegang lengan saya 

sampai merah, melototi saya sambil ngomel-

ngomel, nada suaranya juga keras, pernah 

ngatain saya bodoh, tolol, anjing gitu mbk” 

“terus apa yang mbk lakukan ketika suami 

mbk sedang marah?” 

“ya saya nanggepin mbk, eh malah saya 

dipukul, ditendang, sampek kepala saya di 

poles gitu, makanya saya lapor ke RDU” 

“penanganan dari pihak RDU seperti apa mbk 

khususnya pak Didik?” 

Opening  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk 

kekerasan yang 

dialami klien 

 

 

 

 

Penanganan 

konselor 

terhadap 

masalah klien 
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Subyek 

 

 

 

Peneliti 

 

 

Subyek  

 

 

Peneliti 

 

Subyek  

Peneliti  

 

 

Subyek  

Peneliti  

 

Subyek 

Peneliti  

 

 

Subyek 

“ya menasehati saya, memberikan arahan 

dengan keagamaan, seperti makna keluarga,  

terus contoh dari keluarga Rasul, seperti itu 

mbk” 

“menurut mbk bagaimana penanganan 

konselor kerohanian dalam menangani kasus 

mbk, apakah sudah tepat atau belum mbk?” 

“wah sudah tepat dan bagus mbk, karena 

dikasih keagamaan juga, saya juga merasa 

tenang” 

“dalam peneyelesaian masalah apakah mbk 

sendiri yang memutuskan atau dari konselor?” 

“tetap saya sendiri mbk”  

“oh begitu ya mbk..setelah menjalani 

konseling dengan pak Didik apa yang mbk 

rasakan? 

“Saya merasa tenang, puas, dan lega mbk” 

“terimakasih mbk atas waktunya, sudah 

disempatkan datang kesini” 

“iya mbk sama-sama, semoga sukses ya mbk” 

“Aamin..iya mbk terimakasih, nanti kalo ada 

data yang masih kurang saya nanti ngabari 

mbk, sekali lagi terimakasih mbk” 

“Iya mbk sama-sama” 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanggapan dari 

penangan 

konselor 

menurut klien 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Closing  
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